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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi telah 
mengakibatkan perubahan dan perkembangan masyarakat ke arah 
kehidupan yang semakin kompleks. Dengan demikian menuntut 
masyarakat untuk dapat mengimbangi perkembangan dengan penyediaan  
sumber daya manusia yang berkualitas dan kompetitif. Untuk menjawab 
tantangan tersebut maka pelayanan dan sistem pendidikan terutama 
dalam proses pembelajaran harus dapat menanamkan pada peserta didik  
pendidikan yang bermakna, menurut teori belajar Ausebel (Joseph D. 
Novak, 2011:3) sehingga peserta didik tidak mudah melupakan apa yang 
telah mereka dapatkan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dengan guru matematika dan guru 
bidang studi lainnya bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran 
yang dianggap sulit. Keadaan ini diakibatkan oleh pembelajaran yang 
sifatnya hanya menerima apa yang diberikan oleh guru. Guru tidak 
mengkonstruksi pemikiran dan pemahaman peserta didik sehingga 
peserta didik tidak dapat menyelesaikan permasalahan dengan 
sistematika, kreatif dan merepresentasikannya dengan cara yang lain. 
 Untuk mendapatkan pendidikan yang bermakna maka peserta 
didik harus dapat menerapkan konsep yang didapatkan dari sekolah 





Untuk mendapatkan ketercapaian tersebut maka peneliti akan 
memilih proses pembelajaran  berpusat pada dunia nyata. Proses 
pembelajaran ini yang paling mendekati adalah model pembelajaran 
autentik. Pendapat peneliti mengenai proses pembelajaran autentik 
diperkuat oleh salah satu ahli pendidikan yang diungkapkan oleh 
Marylin. C. Lombardi (2007:2), bahwa : 
Pembelajaran autentik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
mengacu pada suatu konsep tentang proses pembelajaran yang berpusat 
pada dunia nyata, masalah kompleks dan pemecahannya, menggunakan 
latihan berupa role-playing, aktivitas pembelajaran berbasis masalah 
(problem-based activities), studi-kasus, dan berpartisipasi dalam 
komunikasi virtual.  
 
Melalui pembelajaran Autentik peserta didik dapat menyesuaikan 
diri dengan situasi dunia kerja, sesuai menurut Har (2013:2), bahwa 
Pembelajaran autentik menuntut partisipasi dalam pembelajaran yang 
berlatar dunia nyata, menyediakan kesempatan untuk menghadapi 
masalah real di dunia nyata dan mencari solusinya, mempraktekkan 
pengetahuan dan keterampilan yang bertautan dengan situasi dunia kerja. 
 
Dari kedua pendapat para ahli tersebut maka peneliti tertarik 
untuk  meneliti apakah model pembelajaran autentik dapat meningkatkan 
kemampuan belajar matematika di SMA Al-Bashriyah di Kecamatan 
Cicurug, Sukabumi.  
Berdasarkan sensus pendidikan di desa Cisaat dan pemetaan 
ekonomi desa ternyata kultur dan daya pikir masyarakat masih rendah 
terhadap pendidikan. Mereka masih berpikir tidak adanya perbedaan 
antara anak lulusan SMA dengan yang tidak melanjutkan SMA. Karena 





konsep yang diajarkan di sekolah dengan permasalahan yang dihadapi 
dikehidupan nyata.  
Dalam kurikulum 2013 bahwa proses pembelajaran dianjurkan 
menggunakan pendekatan saintifik.  Sesuai dengan pendekatan dalam 
penelitian pembelajaran autentik yang digunakan peneliti. 
Melalui pembelajaran autentik pula pendekatan keilmuan yang 
digunakan tidak lagi abstrak tetapi sudah menggunakan pendekatan 
saintifik yang dapat langsung diterapkan oleh peserta didik dengan 
mengamati langsung fenomena yang terjadi untuk diolah sesuai konsep 
pembelajaran yang akan dipelajari. Untuk lebih mengoptimalkan hasil 
pembelajaran autentik maka digunakan penilaian autentik sesuai dengan 
pendapat Harrington dan kevin (2007:3) bahwa pembelajaran autentik  
memungkinkan penerapan penilaian autentik. 
Penilaian autentik adalah suatu proses pengumpulan, pelaporan 
dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan 
menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-
bukti autentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas publik (Pusat 
Kurikulum, 2009). 
 
Hal ini diperjelas oleh Johnson (2002) mengenai penilaian 
autentik, sebagai berikut : 
 
Pendapat Johnson (2002), yang mengatakan bahwa penilaian 
autentik memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk menunjukkan 
apa yang telah dipelajari dan apa yang telah dikuasai selama proses 
pembelajaran. Lebih lanjut Johnson mengatakan bahwa penilaian 
autentik berfokus pada tujuan, melibatkan pembelajaran secara langsung, 
membangun kerja sama, dan menanamkan tingkat berpikir yang lebih 
tinggi. 
Penggunaan model pembelajaran autentik akan lengkap apabila 





kesatuan. Pembelajaran autentik akan diketahui hasilnya apakah dapat 
meningkatkan kemampuan pengetahuan, sikap dan psikomotorik peserta 
didik dengan menggunakan penilaian autentik, karena penilaian autentik 
memiliki banyak jenis-jenis penilaian untuk mengukur masing-masing 
ranah perkembangan peserta didik.  
Dalam pembelajaran matematika ada beberapa standar 
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik seperti yang dipaparkan 
oleh NCTM (2011). 
Pembelajaran matematika menurut NCTM (2011) memaparkan 
lima standar kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa, meliputi 
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 
komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), 
kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 
(representation).  
 
Representasi matematis yang sesuai dapat membantu peserta 
didik menganalisis masalah dan merencanakan pemecahan masalah. 
Sehingga menimbulkan kreativitas berpikir peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
Pentingnya kemampuan representasi dalam pembelajaran 
matematika merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan. Tanpa 
kemampuan representasi matematis maka kreativitas berpikir peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah matematika dapat terganggu. Tanpa 
kreativitas dalam pemecahan masalah matematika akan membuat daya 
berpikir peserta didik menjadi lemah. Kurangnya kreativitas pun akan 






 Menurut NCTM (2011) bahwa kemampuan  matematis yang 
harus dimiliki peserta didik ada lima, tetapi di sekolah tempat peneliti 
mengajar ternyata kemampuan representasi peserta didik kurang 
dibuktikan menurut hasil ulangan rata- rata matematika selama tiga tahun 
ke belakang yang menunjukan di bawah KKM.  
Sedangkan kemampuan representasi itu penting dimiliki oleh 
peserta didik agar mereka mampu menyajikan atau menyelesaikan soal 
dalam bentuk lain. Kurangnya kemampuan representasi peserta didik 
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang kreatif, peserta didik hanya 
menerima dan kurang dapat mengembangkan pemikiran matematis ke 
dalam bentuk yang lain. 
Mengapa peneliti mengambil kemampuan representasi untuk 
diteliti, berdasarkan survei ke lima kantor desa di wilayah Kecamatan 
Cicurug yang merupakan wilayah desa terdekat dengan lokasi sekolah 
dimana sebagian peserta didik berasal dari wilayah desa tersebut. 
Berdasarkan hasil survei tersebut tidak terdapat diagram apapun 
yang menunjukan informasi keadaan desa. Padahal banyak data yang 
harus disajikan dalam bentuk diagram, ini menunjukan rendahnya 
kemampuan representasi dari pegawai desa. Mengapa peneliti 
menghubungkan kemampuan representasi pegawai desa dengan 
kemampuan representasi matematis peserta didik karena sebagian besar 
pegawai desa yang diadopsi merupakan putra daerah dan merupakan 





Menurut NCTM (2000:11) bahwa matematika penting diberikan 
di sekolah dalam upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Materi statistik merupakan bagian dari matematika selain itu 
juga banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
kemampuan peserta didik dalam materi statistik harus ditingkatkan. 
Pada pembelajaran yang sudah dilaksanakan, hasil kemampuan 
representasi pada peserta didik menunjukan bahwa peserta didik kurang 
dalam memahami materi statistik. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata 
ulangan harian di SMA Al-Bashriyah kelas XI IPA  pada materi tersebut 
masih di bawah KKM, seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Hasil Pengolahan Nilai Ulangan Harian di SMA AL-Bashriyah 
 
Tahun KKM Nilai Rata-rata Standar Deviasi 
2012-2013 75 55,86 6,83 
2013-2014 75 56,95 6,46 
2014-2015 75 58,65 5,67 
2015-2016 75 60,15 5,87 
Sumber Hasil pengolahan ulangan harian di SMA Al-Bashriyah kelas XI IPA 
Berdasarkan hasil pengamatan, proses pembelajaran yang 
digunakan di SMA Al-Bashriyah  masih berpusat pada guru dan banyak 
yang hanya menggunakan metode ceramah hanya sedikit yang 
mengkombinasikan kegiatan pembelajaran dengan metode lainnya. 
Peserta didik masih belum aktif dalam kegiatan pembelajaran karena 
selama pembelajaran guru banyak memberikan ceramah tentang materi. 





mendengar dan mencatat, peserta didik jarang bertanya atau 
mengemukakan pendapat. Diskusi antar kelompok jarang dilakukan 
sehingga interaksi dan kemandirian peserta didik belum terlihat selama 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi dan wawancara  terhadap beberapa peserta 
didik dan guru, menyatakan bahwa kemandirian belajar peserta didik 
masih kurang.  Oleh karena itu peneliti memilih sikap kemandirian 
belajar peserta didik yang akan ditingkatkan melalui model pembelajaran 
autentik. 
Kondisi demikian disebabkan karena proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru setiap hari masih menggunakan metode yang 
konvensional dan tidak bervariatif yaitu hanya metode ceramah dan 
latihan – latihan soal yang hanya dikerjakan secara individual saja, 
sehingga peserta didik merasa bosan, jenuh dan tidak menyenangkan. 
Dalam proses pembelajaran aktivitas peserta didik tidak cukup 
hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di 
sekolah-sekolah saat ini, namun aktivitas yang dapat menghasilkan 
perubahan sikap atau tingkah laku peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas belajar mencakup aktivitas yang bersifat fisik 
maupun mental, dalam kegiatan belajar mengajar kedua kegiatan itu 
harus selalu terkait.  
Menyikapi kondisi tersebut, maka penulis perlu untuk 





pembelajaran yang mudah dipahami, mengasyikan, menyenangkan dan 
tidak membosankan bagi peserta didik. Model pembelajaran yang 
dianggap dapat menjadi sebuah solusi dalam permasalahan tersebut 
adalah model pembelajaran Autentik. Dengan latar belakang di atas, 
peneliti merasa perlu melakukan penelitian “Implementasi Model 
Pembelajaran Autentik Terhadap  Kemampuan Representasi Matematis 
Dan Kemandirian Belajar Peserta didik di SMA Al-Bashriyah.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang akan diteliti di atas, maka 
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah penerapan model pembelajaran autentik dapat meningkatkan 
kemampuan representasi matematis peserta didik? 
2. Apakah penerapan model pembelajaran autentik dapat meningkatkan 
kemandirian belajar peserta didik? 
3. Apakah kemampuan representasi matematis peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran autentik lebih baik dibanding 
dengan menggunakan pembelajaran ekspositori? 
4. Bagaimana kemandirian belajar peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran autentik dan pembelajaran ekspositori? 
5. Bagaimana aktivitas peserta didik dalam penerapan model 





6. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan representasi matematis 
dengan kemandirian belajar peserta didik ? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Autentik dapat 
meningkatkan  kemampuan representasi matematis peserta didik 
2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran autentik dapat 
meningkatkan kemandirian belajar  peserta didik 
3. Untuk mengetahui apakah kemampuan representasi matematis peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran autentik lebih baik 
dibanding dengan menggunakan pembelajaran ekspositori 
4. Untuk mengetahui kemandirian belajar peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran autentik dan pembelajaran 
ekspositori 
5. Untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran autentik dan 
ekspositori 
6. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan representasi 








D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 
1. Bagi peserta didik 
Dengan penelitian ini siswa akan memperoleh kesempatan untuk 
meningkatkan kemampuan representasi matematis dan kemandirian 
belajar melalui penggunaan model pembelajaran autentik. 
2. Bagi guru 
a. Memberi penjelasan mengenai pentingnya penggunaan model  
pembelajaran  autentik untuk meningkatkan kemampuan 
representasi matematis dan kemandirian belajar siswa.  
b. Menjadi referensi guru-guru matematika untuk memperbaiki 
strategi mengajarnya 
3. Bagi peneliti lain 
a. Penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai 
implementasi model pembelajaran autentik terhadap kemampuan 
representasi matematis dan kemandirian belajar siswa serta 
aktivitasnya. 
b. Dapat menjadi bahan masukan dalam melaksanakan penelitian 
dengan menggunakan model pembelajaran autentik dengan 







Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul Arikunto (2002). Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
1. Model pembelajaran Autentik dapat meningkatkan kemampuan 
representasi matematis 
2. Model pembelajaran autentik dapat  meningkatkan kemandirian 
belajar peserta didik 
3. Kemampuan representasi matematis peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran autentik lebih baik dibanding dengan 
menggunakan pembelajaran ekspositori 
4. Terdapat hubungan antara kemampuan representasi matematis dengan 
kemandirian belajar 
F. Operasional Variabel 
Untuk memudahkan mengoperasionalkan variabel yang terdapat 


















































































A. Pembelajaran Autentik  
Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh sistem pendidikan di 
dari KTSP 2006 ke KTSP 2013 yang dikenal dengan Kurikulum 
Nasional, dimana perubahan itu terjadi pada standar isi, proses 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan permasalah yang 
berhubungan dengan dunia nyata, dan penggunaan penilaian autentik. 
Sesuai dengan peraturan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti dan 
menelaah tentang pembelajaran autentik. 
Pembelajaran autentik menurut Marilyn C. Lombardi  (2007:2) 
“suatu kegiatan pembelajaran yang mengacu pada suatu konsep tentang 
proses pembelajaran yang berpusat pada dunia nyata, masalah kompleks 
dan pemecahannya, menggunakan latihan berupa role-playing, aktivitas 
pembelajaran berbasis masalah (problem-based activities), studi-kasus, 
dan berpartisipasi dalam komunikasi virtual.” 
 
Selain itu menurut Har (2013:2) “pembelajaran autentik menuntut 
partisipasi dalam pembelajaran yang berlatar dunia nyata, menyediakan 
kesempatan untuk menghadapi masalah real di dunia nyata dan mencari 
solusinya, mempraktekkan pengetahuan dan keterampilan yang bertautan 
dengan situasi dunia kerja.” 
 
Dari kedua teori di atas meyakinkan peneliti untuk melakukan 
penelitian tentang pembelajaran autentik dapat meningkatkan 
kemampuan representasi dan kemandirian belajar di SMA Al-Bashriyah. 
Harrington dan Kevin (2007:3) yang menyatakan bahwa : 
“Pembelajaran autentik menyediakan konteks belajar yang asli yang 
merefleksikan cara-cara pengetahuan digunakan dalam kehidupan yang 





terhadap cara kerja para ahli dan pemodelan suatu proses, menyediakan 
multi peran dan multi perspektif, menstimulasi pembentukan 
pengetahuan secara kolaboratif, mendorong peserta didik melakukan 
refleksi yang memungkinkan terbangunnya abstraksi, mendorong guru 
melakukan pendampingan di saat yang kritis, memungkinkan penerapan 
penilaian autentik.” 
 
Melalui pembelajaran autentik, peserta didik diminta 
mengumpulkan informasi dengan pendekatan ilmiah, memahami aneka 
fenomena atau gejala dan hubungannya satu sama lain secara mendalam, 
serta mengaitkan apa yang dipelajari dengan dunia nyata yang ada di luar 
sekolah. Guru dan peserta didik memiliki tanggung jawab atas apa yang 
terjadi. Peserta didik pun tahu apa yang mereka ingin pelajari, memiliki 
parameter waktu yang fleksibel, dan bertanggungjawab untuk tetap pada 
tugas.  
Penilaian autentik pun mendorong peserta didik mengkonstruksi, 
mengorganisasikan, menganalisis, mensintesis, menafsirkan, 
menjelaskan, dan mengevaluasi informasi untuk kemudian mengubahnya 
menjadi pengetahuan baru. 
Pada pembelajaran autentik peran guru bukan hanya pada proses 
pembelajaran, melainkan juga pada penilaian. Untuk bisa melaksanakan 
pembelajaran autentik, guru harus memenuhi kriteria tertentu (Ratih 
Rizki Nirwana :143): 
a) Mengetahui bagaimana menilai kekuatan dan kelemahan peserta 
didik serta desain pembelajaran 
b) Mengetahui bagaimana cara membimbing peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuan mereka sebelumnya dengan cara 
mengajukan pertanyaan dan menyediakan sumber daya memadai 





c) Menjadi pengasuh proses pembelajaran, melihat informasi baru, dan 
mengasimilasikan pemahaman peserta didik 
d) Menjadi kreatif tentang bagaimana proses belajar peserta didik dapat 
diperluas dengan menimba pengalaman dari dunia di luar tembok 
sekolah. 
 
Adapun ciri-ciri pembelajaran autentik adalah berlatar dunia 
nyata, guru sebagai fasilitator, menggunakan semua indra, interdisiplin, 
pemberian tugas yang kompleks dan berkelanjutan, pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, kolaboratif, sarat akan nilai, 
menggunakan penilaian autentik, dan hasil belajar yang kreatif (Lam 
Bick Har 2013 : 2) dan Har  menambahkan bahwa pembelajaran autentik 
sangat efektif karena mendorong motivasi belajar dengan kuat, peserta 
didik belajar dengan lebih baik, konsep-konsep bisa lebih mudah 
diasimilasi, dan menyatukan teori dengan praktik. 
B. Penilaian Autentik 
Braun, dkk (2016:17) melihat penilaian sebagai : 
“the process of obtaining information that is used to make educational 
decisions about students, to give feedback to student about his or her 
progress, strengths and weaknesses, to judge instructional effectiveness 
and curricular adequacy and to inform policy” 
 
Menurut Wahyuni dan Ibrahim bahwa penilaian harus memenuhi 
dua persyaratan: 1) mengukur kompetensi, dan 2) berefek positif 
terhadap proses belajar. 
Penilaian autentik mencakup tiga ranah hasil belajar yaitu ranah 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Terminologi autentik merupakan 
sinonim dari asli, nyata atau sebenarnya, valid, atau reliabel. Secara 
konseptual penilaian autentik lebih bermakna secara signifikan 
dibandingkan dengan tes pilihan ganda terstandar sekali pun 





materi apa yang sudah layak dilanjutkan dan untuk materi apa pula 
kegiatan remidial harus dilakukan. 
 
Istilah penilaian autentik relatif baru dalam kawasan 
pembelajaran. Kemunculan penilaian ini dimaksudkan sebagai kritik 
sekaligus solusi terhadap berbagai kelemahan penilaian tradisional. Oleh 
karena itu penilaian autentik sering pula disebut sebagai penilaian 
alternatif. Penilaian ini sangat relevan untuk meningkatkan  kemampuan  
matematika khususnya kemampuan representasi, karena penilaian 
autentik meliputi berbagai aspek yang dinilai mulai dari kemampuan 
kognitif, sikap dan keterampilan. Berikut adalah karakteristik penilaian 
tradisional dan alternatif (autentik) : 
Tabel 2.1 
Perbedaan Penilaian Tradisional Dan Alternatif (Autentik) 
 
Penilaian Tradisional Penilaian Alternatif (Autentik) 
Memilih suatu tanggapan Mengerjakan tugas 
Buatan Dunia nyata 
Mengingat/ mengenali Konstruksi/ penerapan 
Struktur dibuat oleh guru Struktur oleh siswa 
Bukti tidak langsung Bukti langsung 
(Sumber: Muller dalam Warsono dan Hariyanto, 2012:269) 
 
Mutalazimah, dkk. (2008: 104) mengemukakan bahwa penilaian 
autentik mempunyai karakteristik sebagai berikut: 1) pengalaman belajar 
yang merupakan refleksi dari aktivitas dunia nyata yang lebih valid. 2) 
memberikan tugas-tugas instruksional kepada peserta didik yang 
mengharuskan mereka melakukan konstruksi arti dari setiap materi. 3) 
menstimulasi agar peserta didik mempunyai pemikiran dan masukan 
yang kritis serta menciptakan pendekatan pembelajaran berdasarkan 
kemampuan kognitif dan metakognitif. 4) memberikan pengalaman 
belajar yang autentik untuk meningkatkan ketertarikan dan memperbaiki 
sikap peserta didik dalam pembelajaran. 5) mendorong terciptanya 





kolaborasi antar peserta didik. Penilaian tradisional cenderung 
menekankan pada penguasaan pengetahuan peserta didik. 
 
Ranah penilaian autentik berupa perubahan dan perkembangan 
aktivitas, maupun yang tampak sebagai hasil akhir dari suatu proses 
pembelajaran. Penilaian autentik adalah suatu proses pengumpulan, 
pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik 
dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, 
bukti-bukti autentik, akurat, dan konsisten. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Johnson (2002), yang 
mengatakan bahwa penilaian autentik memberikan kesempatan luas 
kepada siswa untuk menunjukkan apa yang telah dipelajari dan apa yang 
telah dikuasai selama proses pembelajaran. Lebih lanjut Johnson (2009) 
mengatakan bahwa penilaian autentik berfokus pada tujuan, melibatkan 
pembelajaran secara langsung, membangun kerja sama, dan menanamkan 
tingkat berpikir yang lebih tinggi (Hartati, 2010:72). 
 
Intinya penilaian autentik adalah penilaian kinerja, portofolio, dan 
penilaian proyek. Penilaian autentik adakalanya disebut penilaian 
responsif, suatu metode yang sangat populer untuk menilai proses dan 
hasil belajar peserta didik yang miliki ciri-ciri khusus, mulai dari mereka 
yang mengalami kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, 
hingga yang jenius. Penilaian autentik sering digambarkan sebagai 
penilaian atas perkembangan peserta didik, karena berfokus pada 
kemampuan mereka berkembang untuk belajar bagaimana belajar tentang 
subjek. 
Penilaian autentik harus mampu menggambarkan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan apa yang sudah atau belum dimiliki oleh 





apa mereka sudah atau belum mampu menerapkan perolehan belajar, dan 
sebagainya. 
1. Bentuk Penilaian Autentik 
a. Penilaian Kinerja 
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini 
cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut 
peserta didik melakukan tugas tertentu seperti: praktek di laboratorium, 
praktek sholat, praktek olahraga, bermain peran, memainkan alat musik, 
bernyanyi, membaca puisi/ deklamasi (Kemendikbud, Buku Panduan 
PLPG 2012). 
Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan daftar 
cek (check list), skala penilaian (rating scale).  
b. Penilaian Proyek 
Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan 
penilaian terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik 
menurut periode waktu tertentu. Kunandar (2012:279) mengemukakan 
bahwa “penilaian terhadap suatu tugas meliputi pengumpulan, 
pengorganisasian, pengevaluasian, dan penyajian data”. Dengan 
demikian, penilaian proyek bersentuhan dengan aspek pemahaman, 
mengaplikasikan, penyelidikan. 
Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses 
pengerjaan, sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, guru perlu menetapkan 
hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan disain, 







c. Penilaian Portofolio 
Penilaian portofolio bisa berangkat dari hasil kerja peserta didik 
secara perorangan atau diproduksi secara berkelompok, dan dievaluasi 
berdasarkan beberapa dimensi. 
d. Penilaian Tertulis 
Penilaian tertulis atas hasil pembelajaran tetap lazim dilakukan 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Tes tertulis berbentuk uraian atau 
esai menuntut peserta didik mampu mengingat, memahami, 
mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, 
mengevaluasi, dan sebagainya atas materi yang sudah dipelajari. 
Tes tertulis berbentuk uraian sebisa mungkin bersifat 
komprehensif, sehingga mampu menggambarkan ranah sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. 
e. Penilaian Sikap 
Kunandar (2013:105) membagi lima jenjang proses berpikir ranah 
sikap, yaitu menerima atau memperhatikan, merespon atau menanggapi, 
menilai atau menghargai, mengorganisasi atau mengelola, dan 
berkarakter. 
Objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran adalah: 
a) Sikap terhadap mata pelajaran. 
b) Sikap terhadap guru/ pengajar. 





Cara atau teknik, yaitu teknik observasi perilaku, pertanyaan 
langsung, dan laporan pribadi. 
f. Penilaian Diri 
Penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif terhadap 
perkembangan kepribadian seseorang. 
Keuntungan penggunaan penilaian diri di kelas antara lain: 
1) dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena mereka 
diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri; 
2) peserta didik menyadari kekuatan dari kelemahan dirinya, karena 
ketika mereka melakukan penilaian, harus melakukan instropeksi 
terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya; 
3) dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk 
berbuat jujur, karena mereka dituntut untuk jujur dan objektif 
dalam melakukan penilaian. 
Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan 
objektif. Oleh karena itu, penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu 
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai. 
2) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan. 
3) Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran, 
daftar tanda cek, atau skala penilaian. 





5) Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak, untuk 
mendorong peserta didik supaya senantiasa melakukan penilaian 
diri secara cermat dan objektif. 
6) Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik berdasarkan hasil 
kajian terhadap sampel hasil penilaian yang diambil secara acak. 
g. Penilaian Produk 
Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik. 
Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk. Cara 
analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan 
terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses 
pengembangan (Kunandar, 2013 : 299). 
C. Kemampuan Representasi Matematis 
Pembelajaran matematika menurut NCTM (2000) memaparkan 
lima standar kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa, meliputi 
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 
komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), 
kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 
(representation). 
 
Kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran matematika karena 
kemampuan representasi memiliki peran penting dalam permasalahan 
matematika. Representasi matematis yang sesuai dapat membantu peserta 
didik menganalisis masalah dan merencanakan pemecahan masalah. 
Sehingga menimbulkan kreativitas berpikir peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
Representasi adalah cara mengekspresikan ide-ide matematis 
melalui simbol, gambar, diagram, tabel, grafik, verbal, manipulatif 





2010), representasi sangat berperan dalam pembelajaran matematika. 
Berbagai representasi seperti diagram, grafik, ekspresi bilangan basis-10, 
pecahan atau ekspresi-ekspresi simbolik, merupakan kom ponen utama 
dalam kurikulum matematika sekolah. 
Representasi matematis merupakan suatu hal yang selalu muncul 
ketika orang mempelajari matematika pada semua tingkatan/level 
pendidikan. Gagasan mengenai representasi matematis di Indonesia juga 
telah dicantumkan dalam tujuan pembelajaran matematika di sekolah 
dalam Permen No. 23 Tahun 2006 (Depdiknas, 2007). 
 
Effendi (2012: 2) menyatakan “Kemampuan representasi 
matematis diperlukan peserta didik untuk menemukan dan membuat 
suatu alat atau cara berpikir dalam mengomunikasikan gagasan 
matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkret, sehingga lebih 
mudah untuk dipahami”.  
Representasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika dikarenakan peserta didik dapat 
mengembangkan dan memperdalam pemahaman akan konsep dan 
keterkaitan antarkonsep matematika yang mereka miliki melalui 
membuat, membandingkan, dan menggunakan representasi. Bukan hanya 
baik untuk pemahaman peserta didik, representasi juga membantu peserta 
didik dalam mengkomunikasikan pemikiran mereka.  
Representasi merupakan ungkapan dari suatu ide matematika 
yang ditampilkan peserta didik sebagai bentuk yang mewakili situasi 
masalah guna menemukan solusi dari masalah tersebut. Jadi kemampuan 





mengungkapkan ide matematika mereka ke dalam berbagai model 
matematika untuk memecahkan masalah. 
Penggunaan beberapa representasi merupakan suatu keuntungan, 
karena beberapa representasi menghindari keterbatasan satu jenis 
representasi dan membangun yang baru, yang lebih jelas dan lebih 
bermanfaat untuk masalah proses pemecahan (Keller, 1998). Dalam hal 
ini membantu peserta didik dalam belajar dengan menggunakan berpikir 
dan belajar kebiasaan mereka sendiri. Oleh karena itu, representasi 
matematis yang beragam perlu dikuasai peserta didik, agar ketika mereka 
dihadapkan pada soal non rutin, mereka dapat merepresentasikan soal 
tersebut dalam berbagai bentuk yang mempermudah mereka dalam 
menemukan solusi.  
Peserta didik memiliki metode dan gaya belajar yang berbeda-
beda. Karena perbedaan gaya belajar peserta didik, mereka perlu 
menggunakan lebih dari satu jenis representasi sehingga mereka dapat 
menciptakan lingkungan pemecahan masalah sendiri (Ozdemir, 2013). 
Beberapa representasi menyediakan visualisasi bagi mereka mengenai 
pemecahan masalah, sehingga peserta didik dapat membuat tindakan 
memecahkan permasalahan yang muncul. Representasi juga membantu 
untuk kembali mempertanyakan tindakan tersebut dan juga gaya 
pemikiran mereka.  
Berdasarkan pernyataan NCTM (2000:280), “representations 





understanding of mathematical concepts and relationships” yang artinya 
kurang lebih representasi harus diperlakukan sebagai komponen yang 
utama dalam mendukung pemahaman peserta didik dari berbagai konsep 
dan hubungan matematis. Maka dalam penelitian ini, soal yang 
digunakan untuk penelitian, pilihan jawabannya menyajikan representasi 
matematis yang berbeda yaitu pilihan jawaban dalam bentuk simbol, 
grafik, verbal, tabel dan gambar, sehingga berbagai representasi 
matematis menjadi kajian dalam menyingkap pemahaman konseptual 
matematis peserta didik. 
Tiga ragam representasi yang utama, (amelia, 2013:20) yaitu (1) 
representasi visual berupa diagram, grafik atau tabel, dan gambar, (2) 
persamaan atau ekspresi matematika, dan (3) kata-kata atau teks tertulis. 
Dalam pengembangan representasi matematis perlu diperhatikan 
indikator-indikator untuk tercapainya peningkatan kemampuan 
representasi matematis tersebut. Berikut adalah  bentuk-bentuk indikator 




















 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 
 
Ragam Representasi Bentuk-bentuk Indikator 
Representasi vusual: 
diagram, tabel atau 
grafik dan gambar 
 Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 
representasi ke representasi diagram, grafik atau 
tabel. 
 Menggunakan representasi visual untuk 
menyelesaikan masalah 
 Membuat pola-pola geometri 
 Membuat gambar bangun geometri untuk 




 Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari 
representasi lain yang diberikan 
 Membuat konjektur dari suatu pola bilangan 
 Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis 
Kata-kata atau teks 
tertulis 
 Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 
representasi yang diberikan 
 Menuliskan interpretasi dari suatu representasi 
 Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu 
representasi yang disajikan. 
 Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 
dengan kata-kata atau teks tertulis. 
 Membuat dan menjawab pertanyaan dengan 
menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 
Sumber: Mudzakkir 
 
D. Kemandirian Belajar 
Goodman dan Smart (1999:42) menyatakan bahwa kemandirian 
mencakup tiga aspek yaitu: (1) Independent (ketidaktergantungan) yang 
didefinisikan sebagai perilaku yang aktifitasnya diarahkan pada diri 
sendiri, tidak mengharapkan pengarahan orang lain, dan bahkan mencoba 
serta menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa minta bantuan orang lain, 
(2) Autonomi (menetapkan hak mengurus sendiri) atau disebut juga 
kecenderungan berperilaku bebas dan original, dan (3) Self Reliance 
merupakan perilaku yang didasarkan pada kepercayaan diri sendiri. 
 
Menurut Emil Durkheim (dalam Ali dan Asrori, 2006: 110) 
melihat makna dan perkembangan kemandirian dari sudut pandang yang 
berpusat pada masyarakat. Dengan menggunakan sudut pandang ini, 
Durkheim berpendirian bahwa kemandirian merupakan elemen esensial 
dari moralitas yang bersumber pada kehidupan masyarakat. Kemandirian 





kemandirian, yaitu disiplin dan komitmen terhadap kelompok. Oleh 
sebab itu, individu yang mandiri adalah yang berani mengambil 
keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala konsekuensi dari 
tindakannya. 
 
Dalam penenelitian ini yang menjadi indikator-indikator 
kemandirian siswa seperti yang dijelaskan Sardiman sebagaimana dikutip 
oleh Ida Farida Achmad (2008:45) menyebutkan bahwa ciri-ciri 
kemandirian belajar yaitu meliputi: 
1) Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan 
bertindak atas kehendaknya sendiri 
2) Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan 
3) Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun untuk 
mewujudkan harapan 
4) Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh inisiatif 
dan tidak sekedar meniru 
5) Memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
6) Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus dilakukan 
tanpa mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain. 
 
Kemandirian tidak hanya sebagai sesuatu yang dibawa dan telah 
melekat pada diri individu sejak lahir. Perkembangan kepribadian 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang datang dari lingkungannya baik 
lingkungan fisik maupun sosial. 
Berikut adalah sejumlah faktor yang sering disebut sebagai 
korelat bagi perkembangan kemandirian menurut Mohammad Ali dan 
Mohammad Asrori (2006:118), yaitu sebagai berikut: 
1. Gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang memiliki sifat 
kemandirian tinggi seringkali menurunkan anak yang memiliki 
kemandirian juga. Namun faktor keturunan masih menjadi perdebatan 
karena ada yang berpendapat bahwa bukan sifat kemandirian orang 
tua itu menurun kepada anaknya, melainkan sifat orang tuanya muncul 
berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya. 
2. Pola asuh orang tua. Orang tua yang terlalu banyak melarang kepada 
anak tanpa disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat 
perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya, orang tua yang 
menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat 





3. Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah yang tidak 
mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung 
menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat 
kemandirian anak. Sebaliknya proses pendidikan yang lebih 
menekankan pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, 
pemberian reward, dan penciptaan kompetisi positif akan 
memperlancar perkembangan kemandirian anak. 
4. Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem yang terlalu menekankan 
pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang aman atau 
mencekam serta kurang menghargai manifestasi potensi remaja dalam 
kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran perkembangan 
kemandirian remaja. Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang aman, 
menghargai ekspresi potensi remaja dalam bentuk berbagai kegiatan, 
dan tidak terlalu hierarkis akan merangsang dan mendorong 
perkembangan kemandirian remaja. 
 
Istilah yang berkaitan dengan kemandirian belajar diantaranya 
adalah self regulated learning dan self directed learning. Menurut 
Bandura (Hargies, 2000) mendefinisikan self regulated learning sebagai 
kemampuan memantau perilaku sendiri, dan merupakan kerja keras 
perseorangan. Selanjutnya Bandura menyarankan tiga langkah dalam 
melaksanakan self regulated leraning  yaitu: (1) mengamati dan 
mengawasi diri sendiri, (2) membandingkan posisi diri dengan standar 
tertentu, dan (3) memberikan respon sendiri yang meliputi respons positif 
dan respons negatif (http://www.jhargis.com). 
Self directed learning yang didefinisikan Lowry (ERIC Digest No 
93, 1989), sebagai suatu proses di mana individu: berinisiatif belajar 
dengan atau tanpa bantuan orang lain, mendiagnosa kebutuhan belajarnya 
sendiri, merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber-sumber 
yang dapat digunakannya, memilih dan menerapkan strategi belajar, dan 





E. Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Aktivitas belajar merupakan hal yang penting bagi peserta didik 
karena dengan adanya aktivitas makan ada belajar. Belajar adalah proses 
merubah diri yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, dan untuk merubah 
itu harus ada aktivitas yang menunjang pembelajaran. 
Jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang digolongkan oleh Paul B. 
Diedric( dalam Sardiman, 2011:101) adalah sebagai berikut: 
a. Visual activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, berpendapat, diskusi, interupsi 
b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, berpendapat, diskusi, interupsi 
c. Learning activities, sebagai contoh mendengarkan, uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato. 
d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, menyalin 
e. Drawing activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram 
f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, 
berkebun, berternak 
g. Mental activies, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, mengambil 
keputusan 
h. Emotional activities,  seperti misalnya, merasa bosan, gugup, 
melamun, berani, tenang 
Berdasarkan pengertian di atas peserta didik dituntut untuk aktif 
dalam setiap aktivitas pembelajaran yang berarti guru lebih banyak 
membimbing dan mengarah agar aktivitas belajar peserta didik tidak 
keluar dari rencana pembelajaran yang ada. 
F. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian tentang hubungan antara kemampuan representasi 
dengan kemandirian belajar dilaporkan oleh Rida (2015) dengan judul 





Kemampuan Pemecahan Masalah dan Representasi Matematis Ditinjau 
Dari Kemandirian Belajar Siswa yang memperoleh kesimpulan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara kemampuan representasi dengan 
kemandirian belajar. 
G. Kerangka Berpikir 
Pada kenyataannya matematika sering dianggap sebagai mata 
pelajaran yang sulit untuk dimengerti. Indikasinya dapat dilihat dari hasil 
belajar peserta didik yang kurang memuaskan. Pembelajaran yang biasa 
diterapkan selama ini menggunakan metode ekspositori, dimana 
pembelajaran berpusat pada guru, peserta didik pasif, dan kurang terlibat 
dalam pembelajaran.  
Minat belajar akan tumbuh dan terpelihara apabila kegiatan 
belajar mengajar dilaksanakan secara bervariasi, baik melalui variasi 
model maupun media pembelajaran. Hal ini menyebabkan peserta didik 
mengalami kejenuhan yang berakibat kurangnya minat belajar. Apabila 
minat untuk belajar matematika kurang, maka bisa dipastikan 
pembelajaran pun tidak akan sesuai yang diharapkan. 
Dengan segenap pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya, 
peserta didik dituntut untuk menyelesaikan masalah yang kaya konsep-
konsep matematika, Menurut NCTM representasi merupakan fokus 
pembelajaran matematika dimana kemampuan representasi matematis 
bukan hanya sebagai tujuan dari pembelajaran matematika tetapi juga 





karena selain peserta didik mencoba merepresentasikan dalam 
matematika, mereka juga termotivasi untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh untuk menyelesaikan permasalahan dalam matematika dengan 
baik.  
Dengan diberlakukannya kurikulum 2013, kemampuan 
representasi matematis menjadi aspek yang penting untuk digunakan dan 
dikuasai oleh peserta didik. Pada kurikulum 2013 pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik. Proses pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan saintifik terdiri dari lima pengalaman belajar 
pokok yaitu mengamati, menanyakan, mengumpulkan informasi, 
mengorganisasi dan mengkomunikasikan.  
Pada kurikulum 2013 pengembangan ranah sikap, pengetahuan 
dan keterampilan dalam proses pembelajaran melalui pendekatan 
saintifik diperkuat dengan menerapkan beberapa model pembelajaran 
diantaranya model pembelajaran Autentik merupakan sebuah variasi 
diskusi kelompok yang ciri khususnya memberi peserta didik kesempatan 
untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.  
Menurut Lyman (1985), mengemukakan bahwa “model 
pembelajaran autentik merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan 
diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara 
keseluruhan (Widiastuti, 2013).  
 
Salah satu upaya meningkatkan kemampuan representasi 
matematis ini dengan menerapkan pembelajaran menggunakan model 





lebih melibatkan peserta didik dan peserta didik dipandang sebagai 
subjek yang banyak berperan dalam aktivitas pembelajaran. Peserta didik 
diharapkan dapat belajar lebih giat, mendengar secara aktif, berdiskusi 



















dan Lisa Kervin 
(2007) 
Ozdemir: 2013) 
























A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
merupakan Metode Campuran (Mixed Method) tipe Penelitian Tindakan 
Kelas. Menurut Arikunto (2008:2) penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu tindakan yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran 
yang didasarkan atas upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
yaitu lebih baik dari sebelumnya. 
Penelitian tindakan merupakan kegiatan inreiyen metode, cara, 
strategi untuk meningkatkan kualitas hasil atau prestasi peserta didik 
(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2015:23). Dalam 
penelitian tindakan kelas, guru  mencoba berbagai model pembelajaran 
yang ideal, yang mampu memuaskan peserta didik maupun  guru yang 
dapat mengatasi kesenjangan antara kondisi nyata di kelas dengan 
harapan yang ada. 
Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan pemecahan 
masalah yang dimulai dari : perencanaan (planning), pelaksanaan 
(action), pengumpulan data (observing), penganalisis data/informasi 
untuk memutuskan sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan 
tersebut (reflecting). PTK bercirikan perbaikan terus-menerus sehingga 





siklus tersebut. Berikut adalah gambar diagram alur PTK adaptasi model 















Gambar 3.1  
Diagram Alur PTK Adaptasi  
Model Kemmis dan Taggart (1990) 
 
1. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pretest-postest control group design, kemudian memilih dua kelas yang 
setara di tinjau dari kemampuan pemahamannya. Kelas yang pertama 





menggunakan pembelajaran ekspositori. Desain ini dapat digambarkan 
sebagai berikut (Ruseffendi, 2005) : 
O           X          O 
O                        O 
Keterangan:  
X : Perlakuan model pembelajaran autentik 
O : Pretes dan postes yang diberikan kepada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen 
 
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA I 
SMA Al-Bashriyah.  Alasan peneliti memilih sekolah ini karena belum 
pernah dilakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 
autentik sebelumnya di sekolah ini. Nilai ulangan harian matematika 
peserta didik pada kelas ini kurang dari KKM. Serta peserta didik kelas 
XI IPA I kemampuan kognitifnya sudah berkembang dan tidak terganggu 
dengan ujian nasional. 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan informasi yang 
lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji dalam penelitian ini, maka 
dibuat seperangkat instrumen yang dapat mengukur seluruh variabel 
yang meliputi instrumen tes, yang berupa tes hasil belajar dan instrumen 
non-tes berupa skala sikap yang menggunakan angket dan lembar 
observasi, seluruh instrumen tersebut digunakan peneliti untuk 





1. Tes Kemampuan Representasi Matematis 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan representasi 
matematis peserta didik, baik sebelum (pretes) maupun sesudah 
diberikan perlakuan (postes). Penyusunan soal tes kemampuan 
representasi dalam penelitian ini mengacu pada materi pelajaran 
matematika SMA kelas XI IPA Kurikulum Nasional, yang diterapkan di  
SMA Al-Bashriyah. 
Perangkat soal untuk tes kemampuan representasi berbentuk 
uraian yang terdiri dari 6 soal, hal ini di maksudkan agar proses penilaian 
dapat menggambarkan kemampuan peserta didik dalam 
merepresentasikan sebuah masalah, karena tes uraian menutut peserta 
didik berpikir secara sistematis dalam memahami masalah, bebas dalam 
memilih dan menjalankan strategi serta menyampaikan pendapat dan 
argumentasi. 
Penyusunan soal diawali dengan pembuatan kisi-kisi instrumen 
yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pembelajaran, dan indikator kemampuan yang diukur. Kemudian 
menyusun soal beserta alternatif kunci jawaban. Kisi-kisi dan soal 
representasi dapat dilihat pada lampiran. Untuk pemberian skor 
kemampuan representasi matematis ini dilakukan berdasarkan Holistic 









Tabel 3.1  
Pedoman Pemberian Skor  
Kemampuan Representasi Matematis 
Aspek Skor Keterangan 
Written Text 
20 
Penjelasan konsep, ide atau situasi gambar yang diberikan dalam 
bentuk kalimat, dimana kalimat tersebut secara matematika dapat 
dipahami (bermakna), benar dan jelas, serta tersusun secara logis. 
15 
Penjelasan konsep, ide atau situasi gambar yang diberikan dalam 
bentuk kalimat, dimana kalimat tersebut secara matematika dapat 
dipahami (bermakna) dan benar, meskipun tidak tersusun secara 
sistematis atau terdapat kesalahan bahasa. 
10 
Hanya sebagian besar dari penjelasan konsep, ide atau situasi dari 
suatu gambar yang diberikan dalam bentuk kalimat, dimana 
kalimat tersebut secara matematika dapat dipahami (bermakna) 
dan benar 
5 
Hanya sedikit dari penjelasan konsep, ide atau situasi dari suatu 
gambar yang diberikan dalam bentuk kalimat, dimana kalimat 
tersebut secara matematika dapat dipahami (bermakna) dan benar. 
0 Jawaban yang diberikan menunjukkan ketidakpahaman konsep. 
Drawing 
20 Melukiskan diagram, gambar, atau tabel secara lengkap dan benar. 
15 
Melukiskan diagram, gambar, atau tabel secara lengkap namun 
ada sedikit kesalahan. 
10 
Melukiskan diagram, gambar, atau tabel namun kurang lengkap 
tapi benar. 
5 Hanya sedikit dari gambar, diagram atau tabel yang benar. 




Membentuk perhitungan statistik atau model matematika, 
kemudian melakukan perhitungan secara lengkap dan benar. 
15 
Membentuk perhitungan statistik atau model matematika, 
kemudian melakukan perhitungan namun ada sedikit kesalahan. 
10 
Membentuk perhitungan statistik atau model matematika, 
kemudian melakukan perhitungan namun hanya sebagian yang 
benar dan lengkap. 
5 
Hanya sedikit dari perhitungan statistik atau model matematika 
yang benar. 
0 Jawaban yang diberikan menunjukkan ketidakpahaman konsep. 
 
a. Validitas 
Validitas suatu alat evaluasi adalah ketepatan alat evaluasi 
tersebut sebagai alat ukur kemampuan peserta didik. Suatu alat evaluasi 
disebut valid (absyah atau sahih) apabila alat tersebut mampu 





ini akan digunakan rumus korelasi produk moment memakai angka kasar 
Pearson (Suherman, 2003:121). 
    
     (  )(  )
√(     (  ) (     (  ) 
 
    Keterangan: 
 rxy  : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N  : banyak peserta tes 
X  : skor setiap butir soal 
Y  : skor total 
Setelah didapat nilai koefisien validitas maka nilai tersebut 
diinterprestasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur yang 
dibuat J.P Guilford (Suherman, 2003:112). 
Tabel 3.2   
Interpretasi Validitas 
Koefisien Korelasi Interpretasi 
0,90 < rxy ≤ 1,00 Validitas Sangat tinggi 
0,70 < rxy ≤ 0,90 Validitas tinggi 
0,40 < rxy ≤ 0,70 Validitas sedang 
0,20 < rxy ≤ 0,40 Validitas rendah 
0,00 < rxy ≤ 0,20 Validitas sangat rendah 
 rxy < 0,00 Tidak Valid 
Hasil Uji validitas alat tes dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.3   




























Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa koefisiensi korelasi 
item total dikoreksi (corrected item-total correlation) memiliki kriteria 
validitas. Jumlah subjek untuk uji coba alat tes adalah 21 orang dengan 
nilai signifikansi 5% maka didapat nilai rtabel 0,456. Seluruh soal yang 
diujicobakan memberikan nilai lebih besar dari 0,456 hal itu 
menunjukkan bahwa semua soal uji coba valid. 
b. Reliabilitas 
Suatu alat evaluasi dikatakan reliabel jika alat evaluasi tersebut 
memberikan hasil yang relatif tetap, jika digunakan untuk subjek yang 
sama. Istilah relatif tetap disini dimaksudkan tidak dapat sama, tetapi 
mengalami perubahan yang tidak berarti (tidak signifikan) dan bisa 
diabaikan. Karena instrumen tes berbentuk uraian sehingga untuk 
menentukan koefisien reliabilitas instrument tes digunakan rumus 





























r11  : koefisien korelasi reliabilitas alat evaluasi 
N  : banyak butir soal 
     : Jumlah varians skor tiap soal 
    : varians skor total 
Untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas alat evaluasi dapat 







Tabel 3.4  
Interpretasi Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Interpretasi 
(r11) < 0,20 Sangat rendah 
0,20 <  r11 ≤ 0,40 Rendah 
0,40 <  r11 ≤ 0,70 Sedang 
0,70 <  r11 ≤ 0,90 Tinggi 
0,90 <  r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
Sumber: Analisis Data Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Representasi 
Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas. Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan aplikasi 
IBM SPSS Statistic 22 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Representasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,755 6 
 
Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha yang diperoleh sebesar 0,755 (>0,70), maka dapat 
disimpulkan bahwa alat tes memiliki reliabilitas tinggi dan memadai 
untuk mengukur kemampuan representasi matematis peserta didik. 
c. Daya Pembeda 
Daya pembeda (DP) dari sebuah butir soal menyatakan seberapa 
jauh kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara peserta 





yang tidak bisa menjawab soal tersebut (peserta didik yang menjawab 
salah).  
Pengertian tersebut didasarkan pada asumsi Galton bahwa suatu 
perangkat alat tes yang baik harus bisa membedakan antara peserta didik 
yang pandai, rata-rata dan yang bodoh, karena dalam suatu kelas 
biasanya terdiri dari tiga kelompok tersebut. Sehingga hasil evaluasinya 
tidak baik semua atau sebaliknya.  Untuk menghitung daya pembeda tiap 
butir soal uraian digunakan rumus sebagai berikut (Suherman, 
2003:160). 
   
  ̅̅ ̅    ̅̅̅̅
   
 
Keterangan: 
DP  : daya pembeda 
   : rata-rata skor kelompok atas 
   : rata-rata skor kelompok bawah 
    : skor maksimum ideal 
 
Selanjutnya dilakukan penginterpretasian daya pembeda. Berikut 
interpretasi daya pembeda: 
Tabel 3.6   
Interpretasi Daya Pembeda 
Daya Pembeda Interpretasi 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 






Berikut adalah hasil pengujian daya pembeda uji coba soal tes: 
Tabel 3.7  
Hasil Uji Daya Pembeda Uji Coba  
Tes Kemampuan Representasi 
 
No. Soal Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,33 Cukup 
2 0,58 Baik 
3 0,72 Sangat Baik 
4 0,45 Baik 
5 0,59 Baik 
6 0,30 Cukup 
Sumber: Analisis Data Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Representasi 
 
d. Indeks Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sukar, juga soal yang baik akan menghasilkan skor yang 
berdistribusi normal. untuk menghitung indeks kesukaran tiap butir soal 
digunakan rumus sebagai berikut: 
   
 ̅
   
 
Keterangan 
IK : indeks kesukaran 
 ̅ : rata-rata skor total 
    : skor maksimum ideal 







Interpretasi Indeks Kesukaran 
Koefisien Korelasi Interpretasi 
IK = 0,00 Terlalu sukar 
0,00 <  r11 ≤ 0,30 Sukar 
0,30 <  r11 ≤ 0,70 Sedang 
0,70 <  r11 ≤ 1,00 Mudah 
IK  = 1,00 Terlalu mudah 
 
Berikut adalah hasil pengujian tingkat kesukaran soal uji coba 
kemampuan representasi matematis: 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Indeks Kesukaran 



















Sumber: Analisis Data Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Representasi 
2. Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan  butir 
angket skala Likert. Angket butir modifikasi skala Likert bertujuan untuk 
mengumpulkan data tambahan tentang masalah-masalah yang dihadapi 
peserta didik dalam beraktifitas dan memecahkan masalah serta bentuk 
afektif yang mendukung.  
Validitas butir angket ini adalah validitas konstruk, yaitu 





Sedangkan reliabilitas angket modifikasi skala Likert yang digunakan 
adalah metode Kuder-Richardson dan koefisien Alfa, yaitu diberikan 
angket sekali kemudian skor total tes dihitung dengan rumus Alfa untuk 
pengukuran konsistensi internal.  
3. Pedoman Observasi 
Observasi adalah suatu teknik evaluasi non-tes yang 
menginventarisasikan data tentang sikap dan kepribadian siswa dalam 
kegiatan belajarnya yang dilakukan dengan mengamati kegiatan dan 
perilaku siswa secara langsung (Suherman dan Sukjaya, 1990). Observasi 
adalah suatu cara untuk mengungkap sikap/perilaku peserta didik 
dalam  belajar matematika, sikap guru serta interaksi antara peserta didik 
dengan guru dan peserta didik dengan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh guru dan hasil 
observasi ini dijadikan dasar  refleksi dan tindakan yang  dilakukan. 
Observasi kelas dilakukan untuk melihat proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung, sehingga dapat dianalisis demi mendukung 
penelitian, dan diharapkan akan diperoleh informasi mengenai gambaran 
pembelajaran yang berlangsung antara lain menyangkut penampilan 
guru, suasana kelas, pola interaksi, intervensi, aktivitas peserta didik, 
serta kejadian-kejadian lain yang dianggap penting. 
Aktivitas peserta didik yang diamati pada saat pembelajaran 
adalah memperhatikan penjelasan guru, menjawab pertanyaan pada 





latihan, membuat catatan atau rangkuman sendiri, dan perilaku yang 
tidak sesuai atau diharapkan. 
4. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan cara mengemukakan beberapa 
pertanyaan kepada peserta didik secara acak. Wawancara dengan peserta 
didik  dilakukan untuk memperoleh informasi tentang pembelajaran 
matematika yang sedang dipelajari. 
 Aspek-aspek dalam  lembar wawancara peserta didik berkaitan 
langsung dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh gambaran data  tentang keberadaan peserta didik dalam 
proses  pembelajaran, baik tentang sikap, maupun partisipasi dalam 
meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik. Selain 
itu wawancara juga digunakan dalam rangka 
mengungkapkan  pengalaman pribadi peserta didik terhadap pelaksanaan 
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1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
a. Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, 
beberapa hal yang perlu direncanakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I 
dengan materi pokok Statistik dalam kehidupan sehari-hari 
dan menggambar grafik yang di bagi dalam 2 (dua) 
pertemuan 
b) Menyiapkan Lembar kerja Peserta didik (LKS) 
c) Mengidentifikasi kemampuan masing-masing peserta didik 
sebagai pedoman dalam membagi kelompok agar tebentuk 
kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang 
d) Menyusun dan mempersiapkan instrument untuk mengukur 
kemampuan representasi matematis peserta didik, yaitu 
berupa tes representasi matematis pada pertemuan ketiga 
siklus I. 
e) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi aktivitas guru 
selama proses pembelajaran untuk setiap pertemuan. 
f) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi aktivitas 
peserta didik selama pembelajaran untuk setiap pertemuan.  
g) Menyusun dan menyiapkan angket untuk mengetahui sikap 
peserta didik terhadap pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Autentik. 
h) Menyiapka alat atau media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan yang dimaksudkan adalah 
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran 





membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 
representasi matematis peserta didik. Pelaksanaan tindakan 
dalam setiap pembelajaran didasarkan pada RPP yang telah 
disiapkana untuk pelaksanaan tindakan siklus I. 
3) Observasi Tindakan Siklus I 
Observasi yang dilakukan untuk melihat kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 
Adapun hal-hal yang diamati adalah proses pembelajaran 
matematika dikelas yaitu kegiatan peserta didik dan guru, serta 
representasi matematis pada siklus I. Selain itu, observasi 
dilakukan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau kendala 
yang dihadapi selama kegiatan pembelajaran. 
4) Refleksi Tindakan Siklus I 
Refleksi yang dilakukan mengacu pada hasil yang 
diperoleh pada kegiatan observasi. Peneliti bersama rekan guru 
mengkaji kembali kelemahan-kelemahan yang masih terjadi pada 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Hasil ini dipergunakan untuk 
merumuskan langkah penyempurnaan yang akan dipergunakan 
untuk merumuskan langkah penyempurnaan yang akan 
dipergunakan pada sisklus berikutnya (Siklus II).  
 
b. Siklus II 
Pelaksanaaan tindakan pada siklus II berdasarkan hasil 
perbaikan dari siklus I. 
1) Perencanaan Tindakan Siklus II 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 
II dengan materi Membuat model matematika dari masalah 
sehari-hari yang di bagi dalam 2 (dua) pertemuan. 





c) Mengidentifikasi kemampuan masing-masing peserta didik 
sebagai pedoman dalam membagi kelompok agar tebentuk 
kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang 
d) Menyusun dan mempersiapkan instrument untuk mengukur 
kemampuan representasi matematis peserta didik, yaitu 
berupa tes representasi matematis pada akhir siklus II. 
e) Menyususn dan menyiapkan lembar observasi aktivitas guru 
selama proses pembelajaran untuk setiap pertemuan. 
f) Menyusun dan menyiapakan lembar observasi aktivitas 
peserta didik selama pembelajaran untuk setiap pertemuan.  
g) Menyusun dan menyiapkan angket untuk mengetahui sikap 
peserta didik terhadap pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran autentik. 
h) Menyiapkan alat atau media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
i) Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan yang dimaksudkan adalah 
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran 
Autentik dalam materi Statistik. Kegiatan pembelajaran ini untuk 
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 
representasi matematis peserta didik. Pelaksanaan tindakan 
dalam setiap pembelajaran didasarkan pada RPP yang telah 
disiapkan untuk pelaksanaan tindakan siklus II. 
j) Observasi Tindakan Siklus II 
Observasi yang dilakukan untuk melihat kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 
Adapun hal-hal yang diamati adalah proses pembelajaran 
matematika dikelas yaitu kegiatan peserta didik dan guru, serta 
representasi matematis pada sisklus II. Selain itu, observasi 
dilakukan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau kendala 





k) Refleksi Tindakan Siklus II 
Refleksi yang dilakukan mengacu pada hasil yang 
diperoleh pada kegiatan observasi. Peneliti bersama rekan guru 
mengkaji kembali kelemahan-kelemahan yang masih terjadi pada 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Hasil ini dipergunakan untuk 
merumuskan langkah penyempurnaan yang akan dipergunakan 
untuk merumuskan langkah penyempurnaan yang akan 
dipergunakan pada sisklus berikutnya (Siklus II). 
 
c. Siklus III 
Pelaksanaaan tindakan pada siklus II berdasarkan hasil 
perbaikan dari siklus I. 
1) Perencanaan Tindakan Siklus III 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 
II dengan materi menerapkan, mengolah dan menyajikan 
masalah statistik yang telah dipelajari pada siklus 
sebelumnya yang dibagi dalam 2 (dua) pertemuan. 
b) Menyiapkan Lembar kerja Peserta Didik (LKS) 
c) Mengidentifikasi kemampuan masing-masing peserta didik 
sebagai pedoman dalam membagi kelompok agar tebentuk 
kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang 
d) Menyusun dan mempersiapkan instrumen untuk mengukur 
kemampuan representasi matematis peserta didik, yaitu 
berupa tes representasi matematis pada akhir siklus III. 
e) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi aktivitas guru 
dan peserta didik selama proses pembelajaran untuk setiap 
pertemuan. 
f) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi kemandirian 





g) Menyusun dan menyiapkan angket untuk mengetahui sikap 
peserta didik terhdap pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 
h) Menyiapkan alat atau media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Pelaksanaan tindakan yang dimaksudkan adalah 
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 
masalah dalam materi Program Linear. Kegiatan pembelajaran ini 
untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 
representasi matematis peserta didik. Pelaksanaan tindakan dalam 
setiap pembelajaran didasarkan pada RPP yang telah disiapkan 
untuk pelaksanaan tindakan siklus III. 
3) Observasi Tindakan Siklus III 
Observasi yang dilakukan untuk melihat kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 
Adapun hal-hal yang diamati adalah proses pembelajaran 
matematika dikelas yaitu kegiatan peserta didik dan guru, serta 
representasi matematis pada sisklus III. Selain itu, observasi 
dilakukan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau kendala 
yang dihadapi selama kegiatan pembelajaran. 
4) Refleksi Tindakan Siklus III 
Refleksi yang dilakukan mengacu pada hasil yang 
diperoleh pada kegiatan observasi. Peneliti bersama rekan guru 
mengkaji kembali kelemahan-kelemahan yang masih terjadi pada 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Hasil ini dipergunakan untuk 
merumuskan langkah penyempurnaan yang akan dipergunakan 
untuk merumuskan langkah penyempurnaan yang akan 







D. Metode Dan Analisis Data 
1. Analisis Data Tes Awal (Pretest) Kemampuan Representasi 
Matematis 
Data pretes yang diperoleh dari kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, kemudian dilakukan pengolahan dan analisis data 
untuk mengetahui apakah kemampuan awal kemampuan representasi 
matematis kelompok eksperimen sama secara signifikan atau tidak 
dengan kemampuan awal kemampuan representasi matematis kelompok 
kontrol. Data tersebut dianalisis dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 
Statistic 22 dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a) Uji Normalitas Data  
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok 
sampel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikansi 
     . Berikut adalah prosedur yang digunakan: 
1) Penggunaan X1,X2,...Xn dijadikan dilangan baku dengan 
menggunakan rumus:  
 
Keterangan:  
  = Rata-rata sampel 
 = Simpangan baku sampel 
(  dan S masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan 
baku dari sampel) 
 
 








2) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi 
normal baku kemudian hitung peluang. 
 
3) Selanjutnya dihitung proporsi  1        yang lebih kecil atau 
sama dengan  1 jika proporsi ini dinyatakan oleh   ( 1) maka, 
 
 
4) Hitung selisih antara  ( 1)    ( 1) dan tentukan harga 
mutlaknya. 
5) Ambillah harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak 
selisih tersebut. Sebutlah    ini dengan nilai kritis L yang 
diambil dari table taraf yang dipilih. Krisis L yang diambil dari 
normalitas Liliefors adalah: 
 Hipotesis tolak apabila           kesimpulan adalah 
populasi berdistribusi tidak normal 
 Hipotesis diterima apabila           kesimpulan 
adalah populasi berdistribusi normal. 
b) Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Apabila 
kelompok mempunyai varians yang sama, maka kedua kelompok 
tersebut homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan uji F dengan 
rumus sebagai berikut 
𝑆(𝑍1)   











jika F hitung lebih besar dari Ftabel, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, Jika Ho diterima berarti varians homogen. 
Perumusan hipotesis pengujian homogenitas varians data pretes 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
            : Varians skor pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
berbeda secara signifikan. 
Ha : Varians skor pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berbeda secara signifikan. 
Dengan mengunakan taraf signifikansi     , kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2001) : 
 Jika nilai Sig. < 0,05; maka    ditolak 
 Jika nilai Sig   0,05; maka    diterima 
c) Uji Kesamaan Dua Rerata (uji-t) 
Uji kesamaan dua rerata untuk mengetahui apakah kemampuan 
kemampuan representasi matematis peserta didik yang mendapat model 
pembelajaran dan penilaian autentik lebih baik dari pada peserta didik 
yang mendapat pembelajaran dan penilaian tradisional.  
Hipotesis tersebut dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik (uji 
pihak kanan) menurut (Sugiyono: 2011) sebagai berikut: 
H0 :      ≥  0,05 









Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Sig < α, maka H0 ditolak, dengan α = 0,05. 
Jika Sig ≥ α, maka H0  diterima, dengan α = 0,05. 
Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik 
yang digunakan adalah uji-t sampel independen, tetapi jika data 
berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka uji statistik yang 
digunakan adalah uji-t. Sedangkan jika data tidak berdistribusi normal, 
maka uji statistik yang digunakan adalah uji non-parametrik, yaitu Uji 
Mann-Whitney. 
Keterangan: 
H0:  Tidak terdapat perbedaan rerata skor  kemampuan representasi 
matematis peserta didik kelas model Pembelajaran dan kelas 
kontrol. 
Ha: Rerata skor kemampuan representasi matematis peserta didik kelas 
model Pembelajaran lebih baik dari pada kelas kontrol. 
2. Analisis Data Tes Akhir (Postest) Kemampuan Representasi  
Matematis 
a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok 
sampel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 






   : Skor postes berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Skor postes berasal dari populasi yang tidak berdistribusi  normal. 
Bila data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan dengan uji 
homogenitas varians untuk mengetahui jenis statistik uji yang sesuai 
dengan uji perbedaan dua rata-rata. Bila data tidak berdistribusi normal, 
maka tidak perlu dilakukan uji homogenitas varians, tetapi langsung 
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji statistika non-
parametrik. 
Dengan taraf signifikansi       kriteria pengujiannya adalah 
sebagai berikut : 
 Jika nilai Sig. < 0,05, maka    ditolak 
 Jika nilai Sig.   0,05, maka    diterima. 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Apabila 
kelompok mempunyai varians yang sama, maka kedua kelompok 
tersebut homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan uji F. Uji 
homogenitas dilakukan dengan uji F dengan rumus sebagai berikut 
 
 
jika F hitung lebih besar dari Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, Jika 









Perumusan hipotesis pengujian homogenitas varians data pretes 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
   : Varians skor postes kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
berbeda secara signifikan. 
Ha : Varians skor postes kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda 
secara signifikan. 
Dengan mengunakan taraf signifikansi     , kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2011) : 
 Jika nilai Sig. < 0,05; maka    ditolak. 
 Jika nilai Sig   0,05; maka    diterima 
c) Uji Kesamaan Dua Rerata (uji-t) 
Uji kesamaan dua rerata untuk mengetahui apakah kemampuan 
kemampuan representasi matematis peserta didik yang mendapat model 
pembelajaran autentik lebih baik daripada peserta didik yang mendapat 
pembelajaran dan penilaian tradisional.  
Hipotesis tersebut dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik 
(uji pihak kanan) menurut (Sugiyono: 2011) sebagai berikut: 
H0 :      ≥  0,05 
Ha :      < 0,05 
Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Sig < α, maka H0 ditolak, dengan α = 0,05. 





Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik yang 
digunakan adalah uji-t sampel independen, tetapi jika data berdistribusi 
normal tetapi tidak homogen maka uji statistik yang digunakan adalah 
uji-t. Sedangkan jika data tidak berdistribusi normal, maka uji statistik 
yang digunakan adalah uji non-parametrik, yaitu Uji Mann-Whitney. 
Keterangan: 
H0:  Tidak terdapat perbedaan rerata skor  kemampuan representasi 
matematis peserta didik kelas Model Pembelajaran Autentik dan 
kelas tradisional. 
Ha: Rerata skor kemampuan representasi matematis peserta didik kelas 
Model pembelajaran autentik lebih baik daripada kelas tradisional. 
3.  Analisis Data Pedoman Observasi 
Data hasil pedoman observasi yang dianalisis adalah aktivitas 
peserta didik selama proses pembelajaran matematika. Lembar observasi 
ini digunakan untuk mendapatkan informasi lebih jauh tentang temuan 
yang diperoleh. Sehingga dapat menjadi salah satu data acuan pada 
penelitian. 
Data aktivitas merupakan data kualitatif yang diperoleh dengan 
menggunakan lembar observasi. Dari lembar observasi tersebut akan 
dihitung persentase aktivitas dan nilai-nilai karakter siswa belajar 
matematika dalam setiap pertemuan. Persentase aktivitas siswa 






4.    Analisis Data Angket Kemandirian Belajar 
Skala yang dipergunakan yaitu skala angket kemandirian belajar 
peserta didik. Angket ini berupa skala kemandirian yang berisi 
pernyataan-pernyataan dengan pilihan jawaban yaitu Tidak Pernah (1), 
Jarang (2), Kadang-kadang (3), Sering (4), dan Sering Sekali (5).  
a) Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data angket 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada IBM SPSS 
Statistic 22. Dengan kriteria pengujiannya: 
 Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data angket berdistribusi normal. 
 Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data angket tidak berdistribusi 
normal. 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Apabila 
kelompok mempunyai varians yang sama, maka kedua kelompok 
tersebut homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan uji F dengan 
rumus sebagai berikut 
 
 
jika F hitung lebih besar dari Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, Jika 









Perumusan hipotesis pengujian homogenitas varians data angket 
kemandirian pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
   : Varians skor angket kemandirian belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. 
Ha : Varians skor angket kemandirian belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. 
Dengan mengunakan taraf signifikansi     , kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut (Santoso, 2001) : 
 Jika nilai Sig. < 0,05; maka    ditolak. 
 Jika nilai Sig   0,05; maka    diterima 
c) Uji Kesamaan Dua Rerata (Uji – t) 
Uji kesamaan dua rerata untuk mengetahui apakah kemandirian 
belajar peserta didik yang model pembelajaran dan penilaian autentik 
lebih rendah daripada peserta didik yang mendapat pembelajaran 
tradisional.  
Hipotesis tersebut dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik 
(uji pihak kanan) menurut (Sugiyono: 2011) sebagai berikut: 
H0 :      ≥  0,05 
Ha :      < 0,05 
Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika Sig < α, maka H0 ditolak, dengan α = 0,05. 





Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik yang 
digunakan adalah uji-t sampel independen, tetapi jika data berdistribusi 
normal tetapi tidak homogen maka uji statistik yang digunakan adalah 
uji-t’. Sedangkan jika data tidak berdistribusi normal, maka uji statistik 
yang digunakan adalah uji non-parametrik, yaitu Uji Mann-Whitney. 
Keterangan: 
H0:  Tidak terdapat perbedaan rerata skor  kemandirian belajar peserta 
didik kelas Model Pembelajaran Autentik dan kelas kontrol. 
Ha: Rerata skor kemandirian belajar peserta didik kelas Model 
Pembelajaran Autentik  lebih rendah daripada kelas kontrol. 
 
 
 
